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RINGKASAN

Rendahnya tingkat kesejahteraan secara umum merupakan salah satu faktor
yang berkontribusi terhadap keterbatasan perkembangan motorik halus pada anak
prasekolah. Tujuan dari pengkajian adalah untuk mengetahui hubungan status gizi
dengan perkembangan motorik halus anak di TK Al-istigomah yang terletak di Kota
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Teknik penilaiannya
menggunakan metode cross-sectional. Penelitian ini melibatkan sekelompok anak
prasekolah yang berjumlah 33 orang sebagai populasi penelitian, dengan jumlah
sampel sebanyak 33 anak prasekolah. Untuk tujuan pemeriksaan, kami
menggunakan metodologi pengujian yang komprehensif. Dalam tinjauan ini, para
peneliti menganggap status sehat sebagai faktor independen dan peningkatan mesin
yang sangat baik sebagai variabel dependen. Alat yang digunakan adalah lembar
persepsi. Pemeriksaan ini menggunakan evaluasi Fisher yang bijaksana. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas generasi muda memiliki kesehatan
yang sangat baik secara keseluruhan. Selain itu, sebagian besar anak di TK AL-
Istigomah Kota Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, menunjukkan
kemampuan motorik halus yang sangat baik. Terdapat hubungan yang signifikan
antara kesehatan anak dan perkembangan motorik halus mereka di TK AL-
Istigomah yang berlokasi di Kota Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang
(p=0,002). Analisis tambahan dapat menyelidiki aspek-aspek tambahan yang
berkontribusi terhadap gerakan yang terkoordinasi dengan baik, seperti pendekatan
yang berbeda dalam pengasuhan. Guru memegang peranan penting sebagai
pendidik penting dalam memberikan motivasi yang bermakna untuk mendorong
tumbuh kembang anak.

Kata Kunci : Anak, Perkembangan Motorik Halus, Status gizi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya mewaspadai gangguan perkembangan motorik halus pada anak
hamil. Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) pada tahun 2020,
tercatat 23% anak di seluruh dunia memiliki tantangan terkait keterlambatan
perkembangan motorik halus. Berdasarkan data Dinas Kesejahteraan Indonesia
tahun 2017, ditemukan sekitar 4,2 juta anak kecil di Indonesia, atau sekitar 16%
dari jumlah penduduk, menghadapi tantangan dalam mengembangkan
keterampilan motorik halusnya. Sejauh ini, lkatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI) Wilayah Jawa Timur telah melakukan pemeriksaan tumbuh kembang
dan menemukan bahwa 53% anak memiliki informasi perkembangan yang
sesuai dengan usianya. Selain itu, ditemukan bahwa 34% individu muda
mengalami kesulitan perkembangan, sementara 10% menunjukkan gangguan
motorik yang signifikan dan 30% lainnya menunjukkan kekhawatiran motorik
kasar. Kerja bagus untuk gerakan terkoordinasi Anda yang luar biasa!
Perkembangan anak mencakup empat bidang utama pertumbuhan: gerakan besar
yang terkoordinasi, keterampilan yang terkoordinasi dengan baik,
perkembangan bahasa, dan perkembangan sosial. Namun, perlu dicatat bahwa
peningkatan keterampilan motorik halus terkadang dapat menimbulkan
tantangan tertentu dan terkadang disertai dengan penundaan, seperti kesulitan
dalam koordinasi mata. Tangan anak terkadang terlihat jelas karena kesulitan
memproses informasi visual terkait pengendalian gerakan tangannya

(Maryunani, 2010).
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Faktor penting yang dapat menghambat perkembangan motorik halus anak
adalah kurangnya nutrisi yang tepat (IDAI, 2018). Kondisi positif memberikan
dampak yang menguntungkan bagi perkembangan motorik halus anak. Seiring
bertambahnya usia, tubuh seseorang cenderung mengalami perubahan. Sari
(2012) mengemukakan bahwa mengonsumsi makanan dengan kualitas di bawah
standar dapat menghambat kemajuan seseorang. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Mariana (2016), menunjukkan bahwa apabila seorang anak
mempunyai status gizi yang kurang maka dapat menghambat tumbuh
kembangnya secara signifikan. Hal ini mencakup kemajuan terkoordinasi,
kemampuan bahasa, dan perkembangan kognitif, dengan gerakan tepat yang
sangat dipengaruhi.

Kesulitan yang berkaitan dengan perkembangan keterampilan motorik halus
anak ditandai dengan tertundanya perolehan keterampilan tersebut. Penundaan
ini mungkin berdampak negatif pada perkembangan anak secara keseluruhan,
karena kemampuannya mungkin tidak sesuai dengan usia kronologisnya.
Menurut Atien (2016), setiap tahapan penting menjadi landasan dan norma bagi
tahapan berikutnya. Jadi, jika seorang anak menghadapi tantangan dalam
pertumbuhan dan kemajuannya, hal itu dapat menghambat kemampuannya dan
menghambat perkembangannya, sehingga mengakibatkan keterlambatan
perkembangannya.

Salah satu pendekatan untuk mengatasi pertumbuhan dan kemajuan anak-
anak adalah dengan berfokus pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan.
Dengan memastikan anak mendapat nutrisi yang cukup, kita dapat mengurangi

atau mencegah kesulitan yang terkait dengan keterlambatan perkembangan
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motorik halus. Ada berbagai cara pandang yang dapat mempengaruhi
perkembangan motorik halus pada individu muda. Hal ini memperhitungkan
situasi anak saat ini, perkembangan saraf, kemampuan kognitif, status gizi,
keinginan dan motivasi anak untuk bergerak, serta usia dan jenis kelamin
(Soedjiningsih 2012). Penting untuk menciptakan lingkungan yang cocok bagi
anak kecil untuk mengembangkan keterampilan motorik halusnya. Menurut
penelitian ditemukan bahwa anak yang mendapat perhatian yang konsisten dan
jelas cenderung mengalami kemajuan lebih cepat dibandingkan dengan anak
yang mendapat sedikit dukungan emosional (Lindawati, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh para ahli di TK AL-
Istigomah Kota Tlogomas Daerah Lowokwaru Kota Malang pada tanggal 20
Agustus 2023 diketahui bahwa dari kelompok yang berjumlah 10 orang anak, 7
orang diantaranya mampu menyusun sebuah maksimal 6 blok, sedangkan 3
sisanya mampu menyusun maksimal 8 blok. Untuk tugas menggambar
lingkaran, kami mengadakan pertemuan dengan 10 siswa. Dari 10 anak, 5
diantaranya mampu menggambar setengah lingkaran dengan mudah. Tiga anak
yang terpisah mengalami kesulitan dalam menggambar lingkaran sempurna,
namun dua di antaranya berhasil membuat lingkaran yang indah. Saat
mengamankan pakaiannya, enam dari sepuluh anak mengalami kesulitan. Tiga
anak di antaranya sudah bisa mengancingkan bajunya, namun permintaannya
salah. Akhirnya, datanglah seorang anak yang menemukan cara yang tepat untuk
mengancingkan bajunya dengan aman. Berdasarkan kategorisasi BMI, terdapat
satu anak dalam kelompok overweight, empat anak dalam kategori BMI normal,

empat anak dalam kategori BMI underweight, dan satu anak dalam kategori BMI
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sangat kurus. Peneliti tertarik dengan latar belakang yang digambarkan di atas
dan sedang mempertimbangkan untuk memilih judul “Hubungan Status Gizi
dengan perkembangan motorik halus pada anak di TK AL-Istigomah Kelurahan
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang”.
1.2 Rumusan Masalah
Adakah hubungan status gizi dengan perkembangan motorik halus anak di
TK AL-Istigomah Desa Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan perkembangan motorik
halus anak di TK AL-Istiqgomah yang berlokasi di Kota Tlogomas
Kawasan Lowokwaru Kota Malang, kami melakukan penelitian.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk melakukan penelusuran status gizi anak di TK AL-Istiqgomah
yang terletak di Kota Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang.
2. Datang dan saksikan perkembangan motorik halus anak di TK AL-
Istiqgomah yang terletak di Desa Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang.
3. Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan perkembangan
motorik halus anak di TK AL-Istigomah yang terletak di Kota
Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis
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Meningkatkan pemahaman dan kesadaran orang tua mengenai perlunya
pemenuhan kebutuhan gizi anak guna meningkatkan perkembangan motorik
halusnya.

1.4.2 Praktis
1. Bagi institusi pendidikan

Penting juga untuk memiliki pemahaman yang baik tentang hubungan

antara kesehatan anak secara keseluruhan dan perkembangan motorik

halusnya.
2. Bagi mahasiswa keperawatan

Temuan pengkajian memberikan wawasan berharga bagi siswa dalam

memahami pentingnya status gizi dalam mendukung perkembangan

motorik halus anak.
3. Bagi peneliti

Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi para ahli tentang

bagaimana status gizi dapat meningkatkan perkembangan motorik halus

anak.
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